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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil pemecahan masalah mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah Aljabar Linear ditinjau dari gaya kognitif. Gaya kognitif yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah gaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI). Sedangkan, 

langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah ini disesuaikan dengan Langkah Polya dengan 

menggunakan empat langkah, diantaranya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan meliputi tes Group 

Embedded Figures Test (GEFT) untuk mengidentifikasi gaya kognitif mahasiswa, serta tes 

pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. Subjek 

penelitian terdiri dari satu mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent (SFD) dan satu 

mahasiswa dengan gaya kognitif field independent (SFI). Hasil penelitian ini adalah SFI dapat 

memenuhi keempat langkah pemecahan masalah yaitu dengan memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil jawaban 

yang diperoleh dari masalah yang diberikan dengan baik. Sedangkan untuk SFD masih kurang 

lengkap dalam memahami masalah dan merencanakan penyelesaian masalah sehingga 

mengakibatkan kurang lengkap pula penyelesaian masalah yang diberikan. SFD juga tidak 

memeriksa kembali hasil akhir yang diperoleh. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the problem-solving profiles of students in addressing linear algebra 

problems based on cognitive styles. The cognitive styles referred to in this research are field 

dependent (FD) and field independent (FI). The steps for solving problems are adapted from 

Polya's problem-solving method, which includes four stages: understanding the problem, planning 

the solution, executing the solution plan, and reviewing the results. The research employs a 

qualitative descriptive method. The instruments used include the Group Embedded Figures Test 

(GEFT) to identify students' cognitive styles and a problem-solving test to evaluate their problem-

solving abilities. The study's subjects consist of one student with a field dependent cognitive style 

(SFD) and one student with a field independent cognitive style (SFI). The findings indicate that SFI 
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successfully followed all four problem-solving steps, namely understanding the problem, planning 

the solution, implementing the solution plan, and thoroughly reviewing the results of the given 

problem. On the other hand, SFD showed incomplete performance in understanding the problem 

and planning the solution, resulting in less comprehensive problem-solving outcomes. 

Furthermore, SFD did not review the final results obtained. 

 
Keywords: Cognitive Style, Problem Solving, Polya 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat menciptakan dan 

memaksimalkan kondisi belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan serangkaian interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang 

disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar [1]. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mendorong dan memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan 

selama proses belajar. Selain itu, pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, termasuk potensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, agar dapat menciptakan perilaku positif sesuai dengan harapan. Pembelajaran 

juga sering dikaitkan dengan pemecahan masalah sebagai kelanjutan dari proses tersebut. 

Pemecahan masalah merupakan upaya yang dilakukan pendidik kepada peserta didik 

dalam mengukur kemampuan yang dimiliki selama mengikuti proses pembelajaran. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kebutuhan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman dalam 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan dalam 

memecahkan persoalan maupun permasalahan yang diberikan [2]. Kemampuan pemecahan 

masalah khususnya pada masalah matematika, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor [3], 

[4]. Faktor-faktor ini muncul dikarenakan adanya perbedaan yang ada pada setiap individu 

[5], [6]. Dengan adanya perbedaan karakteristik peserta didik yang bervariasi perlu 

mendapat perhatian lebih dari pendidik [7]. Perbedaan tersebut merupakan perilaku peserta 

didik dalam menerima, mengolah dan mengorganisasikan informasi atau pengetahuan [8], 

[9]. Cara mengolah informasi ini merupakan bagian dari gaya kognitif yang menjadi salah 

satu penyebab adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada setiap peserta didik 

[10]. Permasalahan ini terlihat pada gaya kognitif peserta didik yang berbeda mempengaruhi 

cara menyelesaikan masalah yang diberikan pun berbeda, mulai dari menerima informasi, 

mengolah informasi, bahkan sampai memeriksa hasil jawaban akhir. 

Gaya kognitif merujuk pada istilah yang menggambarkan cara individu berpikir, 

memahami, dan mengingat informasi tertentu [5]. Gaya ini memengaruhi cara peserta didik 

memahami materi atau pengetahuan serta menyelesaikan masalah matematika, karena setiap 

individu memiliki pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

[5], [11], [12]. Salah satu gaya kognitif yang sering dikaji adalah field dependent dan field 

independent. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada cara individu melihat dan 

menghadapi suatu masalah. Peserta didik dengan gaya kognitif field independent cenderung 

tetap fokus dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Sebaliknya, peserta didik 

dengan gaya field dependent lebih mudah terpengaruh oleh kondisi lingkungan, yang dapat 

mengurangi konsentrasi selama proses pembelajaran. Selain itu, peserta dengan gaya field 

dependent memerlukan lebih banyak arahan atau bimbingan untuk mencapai hasil yang 

optimal, berbeda dengan peserta field independent yang dapat belajar lebih mandiri dengan 

sedikit arahan [13].  
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Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang harus dikuasai oleh 

peserta didik serta adanya perbedaan dalam gaya kognitif mereka, peneliti mengidentifikasi 

adanya keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah dengan gaya kognitif. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rahmawati [14] yang menunjukkan adanya hubungan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan gaya kognitif peserta didik. Namun, studi 

yang secara khusus membahas kemampuan pemecahan masalah dalam Aljabar Linear 

berdasarkan gaya kognitif, terutama field dependent dan field independent, masih terbatas 

sehingga diperlukan penelitian lebih mendalam di bidang ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan profil pemecahan masalah 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah Aljabar Linear ditinjau dari gaya kognitif. 

Langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah ini yaitu dengan menggunakan 

Langkah Polya dengan melalui empat tahap, diantaranya yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, dan 

memeriksa kembali. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah Aljabar Linear ditinjau gaya 

kognitif dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Aljabar Linear Ditinjau Dari Gaya Kognitif”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan profil pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear (SPL) dan matriks berdasarkan gaya kognitif field dependent dan field 

independent. Penelitian ini dilakukan di program studi Teknik Informatika Universitas Islam 

Lamongan semester 2 yang telah memperoleh materi SPL dan matriks. Penentuan subjek 

dalam penelitian ini yaitu berdasarkan skor hasil tes Group Embedded Figures Test (GEFT) 

untuk mengetahui gaya kognitif mahasiswa dan hasil tes pemecahan masalah untuk melihat 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Sebanyak dua mahasiswa dipilih sebagai 

subjek, satu diantaranya memiliki gaya kognitif field dependent dan satu subjek yang lain 

memiliki gaya kognitif field independent. Alur penentuan subjek penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Menyiapkan instrumen GEFT

Menyiapkan kelas subjek 

penelitian

Menentukan kriteria 

pemilihan subjek penelitian

Melaksanakan tes GEFT

Menganalisis hasil tes GEFT

Menentukan subjek penelitian 

berdasarkan kriteria

Subjek penelitian diperoleh 

berdasarkan kriteria

Kriteria penentuan subjek penelitian: 

1. Gaya kognitif FI dan FD

2. Mampu mengemukakan pendapat

3. Kesediaan untuk menjadi subjek penelitian

 

Gambar 1. Alur Penentuan Subjek Penelitian 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes GEFT untuk mengukur gaya 

kognitif peserta didik, tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Pengumpulan 

data dilakukan dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah mengenai materi 

SPL dan matriks. Selain itu wawancara juga dilakukan guna untuk memperoleh informasi 

lebih detail tentang proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Berikut prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Pengumpulan Data

Subjek diberikan soal tes 

kemampuan pemecahan 

masalah

Wawancara

Data Jawaban 

Tertulis

Data hasil 

wawancara

Sesuai

Data Kredibel

Tidak

Ya

 

Gambar 2. Prosedur Pengumpulan Data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Dari hasil yang diperoleh, pembahasan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 

dua, diantaranya yaitu Subjek yang memiliki  gaya kognitif Field Independent dan Subjek 

yang memiliki gaya kognitif Field Dependent yang dapat dipaparkan sebagai berikut. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek yang Memiliki Gaya Kognitif FI (SFI) 

Dari hasil analisis dan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam memahami masalah, 

SFI dapat memahami masalah yang diberikan dengan sangat baik. Hal ini dapat terlihat dari 

hasil jawaban tes pemecahan masalah yang telah diberikan. SFI dapat mengamati 

permasalahan secara menyeluruh yang dapat dilihat pada Gambar 3. SFI dapat menyerap 

informasi yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan sehingga pada hasil jawaban 

menunjukkan bahwa SFI menuliskan informasi yang ditemukan dari soal pemecahan 

masalah dengan lengkap, yaitu menuliskan persamaan 1, persamaan 2, dan persamaan 3. 

Selain itu, SFI dapat menuliskan yang ditanyakan dari soal diantaranya yaitu mencari nilai 

dari 𝑥, 𝑦, dan 𝑧. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Eka Kurniawan [15] bahwa 

subjek dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah yang 

diberikan atau yang disebut dengan asimilasi. Pada tahap merencanakan penyelesaian 

masalah, SFI melakukan proses asimilasi juga. Hal ini terlihat dari hasil jawaban bahwa SFI 

yang dari awal merencanakan penyelesaian, SFI mengambil langkah penyelesaian dengan 

mengubah persamaan-persamaan yang telah dituliskan dari langkah sebelumnya ke dalam 

bentuk matriks. Selanjutnya, SFI mampu membuat model-model rumus yang akan 



86 | KADIKMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan proses 

asimilasi mengenai kemampuan seseorang dalam membuat strategi dari konsep yang 

dimiliki dan dapat merencanakan penyelesaian masalah berdasarkan hal-hal yang telah 

diketahui dengan benar [16]. 

 

 

Gambar 3. Hasil Penyelesaian Subjek Memiliki Gaya Kognitif FI 

 

 Pada tahap melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, berdasarkan hasil tes 

pemecahan masalah, SFI dapat melaksanakan perencanaan penyelesaian yang telah dibuat 

sebelumnya sesuai dengan strategi dan konsep yang dimiliki dengan sangat baik. Setap 

langkah yang dibuat dapat diperhitungkan dengan teliti sehingga dapat menghasilkan 

jawaban yang tepat. Proses asimilasi SFI kembali muncul pada tahap melaksankaan 

perencanaan penyelesaian atau dengan kata lain bahwa SFI dapat langsung menyelesaikan 

masalah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan perhitungan yang 

tepat [17]. Pada tahap memeriksa kembali, SFI melakukan proses asimilasi. Berdasarkan 

hasil jawaban dan hasil wawancara, agar meyakinkan dari hasil akhir jawaban yang 

diperoleh, SFI memeriksa kembali dan dapat menghubungkan jawaban akhir dan apa yang 

diketahui pada tahap memahami yang dapat menunjukan bahwa jawaban akhir yang 

diperoleh itu benar. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [18] yang menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) memiliki pemahaman yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya kognitif Field Dependent (FD). Dalam 

menafsirkan masalah, memahami konsep, merumuskan masalah [19], maupun kemampuan 

memecahkan masalah [20]; [21], siswa dengan gaya kognitif FI lebih baik. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek yang Memiliki Gaya Kognitif FD (SFD) 

Dari hasil analisis dan wawancara, SFD merupakan subjek yang memiliki gaya 

kognitif Field Dependent. Pada tahap memahami masalah, SFD melakukan proses asimilasi 

sebagian yaitu dapat menuliskan informasi yang diketahui dari soal pemecahan masalah 

yang diberikan dengan menuliskan persamaan 1, persamaan 2, dan persamaan 3 yang 

merupakan informasi dari soal yang dapat dilihat pada Gambar 4. Namun, SFD tidak 
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menuliskan yang ditanyakan dari soal. Oleh karena itu, langkah SFD dalam memahami 

masalah sudah benar namun kurang tepat karena untuk pertanyaan dari soal masih belum 

dituliskan. Pada langkah merencanakan penyelesaian, proses akomodasi muncul pada SFD. 

SFD melakukan perencanaan namun dari hasil wawancara, SFD dalam merencanakan 

penyelesaian melakukan dengan mengira-ngira dari pemahamannya sendiri tanpa 

menggunakan konsep atau teori yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dengan benar. Beberapa perencanaan penyelesaian yang dibuat oleh subjek sudah 

mengarah pada jawaban yang benar, namun kurang lengkap. 

 

 
Gambar 4. Hasil Penyelesaian Subjek Memiliki Gaya Kognitif FD 

 

Pada tahap menyelesaikan masalah, proses asimilasi dilakukan oleh SFD. Dalam 

menyelesaikan masalah, SFD dapat melakukan perhitungan dengan sangat baik. Namun, 

karena adanya perencanaan yang kurang lengkap pada tahap sebelumnya mengakibatkan 

kurang lengkapnya pula penyelesaian yang diberikan dalam menjawab pemecahan masalah 

yang diberikan. Pada tahap akhir, tahap memeriksa kembali, SFD melakukan proses 

asimilasi Sebagian. Hal ini terlihat dari SFD menuliskan jawaban akhir yang diperoleh dari 

hasil akhir jawaban pemecahan masalah, namun SFD tidak memeriksa kembali hasil akhir 

yang diperoleh. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan gaya kognitif 

FI mampu menyelesaikan masalah dengan lebih baik dibandingkan subjek dengan gaya 

kognitif FD. Temuan ini sejalan dengan penelitian [22] dan [23] yang menyatakan bahwa 

individu dengan gaya kognitif Field Independent cenderung lebih analitis. Hal ini terlihat 

dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah secara sistematis melalui tahapan-

tahapan yang jelas dan perhitungan yang lengkap serta akurat. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas didukung dengan penelitian [18] yang 

menjelaskan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) memiliki 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya kognitif Field 

Dependent (FD). Dalam menafsirkan masalah, memahami konsep, merumuskan masalah 

[19], maupun kemampuan memecahkan masalah [20]; [21], siswa dengan gaya kognitif FI 

lebih baik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Eka Kurniawan [15] bahwa subjek 

dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah yang diberikan atau 

yang disebut dengan asimilasi. 

Subjek dengan gaya kognitif FI juga menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik dibandingkan dengan subjek FD. Hal ini sesuai dengan proses 

asimilasi, di mana individu dapat menyusun strategi berdasarkan konsep yang dimiliki dan 
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merencanakan penyelesaian masalah secara akurat [16]. Temuan ini selaras dengan 

penelitian [22] dan [23] yang menyebutkan bahwa individu dengan gaya kognitif Field 

Independent cenderung lebih analitis, sebagaimana terlihat dari pendekatan mereka dalam 

memecahkan masalah melalui tahapan yang sistematis serta perhitungan yang lengkap dan 

akurat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan hal-hal 

bahwa mahasiswa yang memiliki gaya kognitif FI dapat memahami masalah dengan baik 

sehingga dapat menuliskan yang diketahui dan ditanyai dari soal dengan benar, dapat 

membuat perencanaan penyelesaian sesuai dengan konsep dan teori yang diperlukan, dapat 

menyelesaikan masalah sesuai dengan perencanaan penyelesaian yang telah dibuat dengan 

lengkap, dan dapat menuliskan hasil jawaban akhir serta memeriksa kembali hasil jawaban 

sehingga dapat menunjukkan jawaban yang diperoleh itu benar. Mahasiswa yang memiliki 

gaya kognitif FD dalam memahami masalah masih kurang lengkap hanya menuliskan 

informasi tanpa menuliskan yang ditanyakan dari permasalahan, dapat membuat 

perencanaan dari permasalahan yang mengarah pada jawaban namun kurang lengkap, dapat 

menyelesaikan dari perencanaan yang dibuat namun karena adanya perencanaan yang 

kurang lengkap mengakibatkan kurang lengkap pula penyelesaian masalah yang diberikan, 

dan menuliskan hasil akhir jawaban permasalahan namun tidak memeriksa kembali hasil 

akhir yang diperoleh. 
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